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Abstract 

People who were see,i{jng housing in r&laUvely guod environmtJnt in the fringe 
area ofmetropotitant have found themselves experiencing the negatwo impact of 
continuing sut)urban sprawl and housing growth, especially til/hen basic 
infrastf ueiures and urban services are insufficient. Together with the increasing 
environmental pressure caused by traffic jam and pollution, ail of [,hese cOridition 
have absolUtely been lowering their amenities, then in turn their quality of life, 
The problems are whether is there any lack of specific steps in hr:.rrlutating the 
poiley and ifnot. is there anygap beet'll(ien .l{nowiedge and action in implementing 
the policy? niis research tries to reveal what exactly the needed processes and 
type of strategic planning are io prodc:ce to make a Sustainable Seitlemenl 
lvtanagem8nt PO$$ii);e, ,'na intended tc establish 
policy model through soft slslem methodology (SSM). w/)ich is considered IIle 
most suitable approach to this area, that is characterized by the inlenvoven of 
unstructured problems invoiving multisectors, multfactors, and multfdisciplmes, 
The findings of the research are the need of a better processes in public policy 
formulation upon the fringe areas of metropolitan. by involving knowledgable 
persons. Using this mechanism, Ihe research come to Ine conclusion that a 
strong policy on developmg Infrastructure and transportation as wei! as tlie 
provision of social-public facilities witilin walking distance in an integrated way 
with the development ojhOUSing and settiemenl in order 10 maintain Ihe leve! of 
amenities are needed In add/lion to these fmdings. community-based organization, 
such as home-owner asssociation, /)85 10 be established in order 10 allow a 
bigger rOOrn for community .081 ticipation in implementing the public policy 

Keywords ; 	amenities, quality of life, sustainable settlement, soft system 
methodology 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya pertumbuhan perumah an dl 
pinggiran metropolitan secara tidak 
terenC8na (suburban sprawl), baik untuk 

hidup maupun sa rena spek~lasi dan 
inv8staS! oleh masyarakat golongan 
menengah ke atas, tidak disertai dengan 

:..:m:..:e::,la:::y,"a:::n"iJ:p",e"rm=irl.~t:::a:::a:..:n-,-re:::a:::I,,-.:..:m"8"m:..:"':::_f1;.:l:::lh"lc;g",a",Y,,,a,--,p::;e::.:,:ng enda I ian ya n 9 me mad aida ri 
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perner;ntBh, Keterbatasan kemarnpuan 
pemorintah dan tertu!:Jpnya akses 
pariisipasi masyarakaI d2!:JrT; peren~ana2n, 

pengembangan, dan pengelolaan, 
menyebabkan pengendallar: tata ruang, 
penyediaan pelayanan infrastruktur Galan, 
drainase, Hmbah, dan air bersih) dan 
transportasi, serta penyed:aan pelayanan 
sarana sosial (kesehatan, pendldikan, ruang 
terbuka hijau) dan kultural, tidak diiakukan 
seiJagaimana mestinya, sehingga secara 
perlehsn tapi pasti, penghuni rumah di 
kawasan ini yang sebagian besar adalah 
pslaku perjalanan ulang,alik (co:nmu!er) 
akan mengalam! penun..:r..an kellyamanJ:n 
(amenities). yang pada akhimya mengaiami 

penurunan kualitas hidup'! (UNDP dan 
Kantor Mrmeg LH, 2DOO), karena duku;,gan 
untUk melakukan aktiv'tas hidup dan 
perjalanan ulang,alik tidak mernadai. 

Penelitian' ini dilakukan dalam rangka 
menemukan rumusan kebrJakan yang tepat 
untuk pengelolaan permukiman di pinggi,an' 
metropol:~a;) ya,1g sefama ini terabaikan 

1.2 	 l\l£jsaiah Peiumahan dan 
Permukiman 

Secara umum. permasaia'1an dalam 
peru mahan dan permukirnan melip111i 4 he:, 
yaitu 1) Lokasi dan lahan, 2) Harga dan 
keteqangkauar., Infras!ruktur dan 
pengembangan kota dan 4) Sarana sosial 
dan umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membangun 
model kebijakan pengelolaan kawasan 
permukiman cepat tumbuh di pinggiran 
metropolitan yang menjamin keberlanjutan 
mutu kawasan, yaitu yang menjamin 
kenyamanan dan kualitas hidup penghuni. 
Ada pun tUJuan khususnya adalah sbb: 1) 
Menganalisis faktor penyebab dan dampak 
terjadinya pertumbuhan permukiman di 
pinggiran metropolitan, 2) Mengidentifikasi 
sistem pengeiolaan kawasan perml1kiman, 
3) Menstruklurkan program dan memilih 
p(iorites kebijakan pengeloia}lan 
permukiman, dan 4) Merancang model 

penge!o(aan permukuTlan (:1 kaw8s2n 
p:nggiran metropolit':Jn terpa::;u 

1,4 Kerangka Pemikiran 

Seeara umum perlUnlCHlhan 
permukiman dl sekitar metropot:tan d:pacu 
oleh' 1) Pertumbuhan penJuduk 
metropolitan yang lingg:" (Firman, 2003} 
disertai penlngkatan kesejahreraan 
masyarakat ("daya beli), Kebutuhan 
perumahan yang layak {scCa(Sl $os.al, 
teknis, d8n iingkungan) dan terjangkau, 3) 
Harga tanah di dalam wilayah inti 
metropolitan yanq sanget mahalJ ! (VV,narso 
dan Kombaitan, 2001), 4) L,nQkungan asal 
yany dan terpapar poiusi, 5) Daya tarik 
kawasan yang tingg:, karen a mernPiki ni!ai 
'!ebih', talk dalam bentnk nilai lokasl 
maupun akseslbilitas yang relati! baik, dan 
6) Lemahnya pengendalian tata ruang dar, 
bangunan,Keadaan Ini berdampak kepada 
!ingkungan, ekonomi, dan sosial kawasan 
permukiman tU1uan di pingglfan 
metropolitan, dalam bentuk: 1) tekanan 
:erhadap sumber caya (tanah, air, can 
energ,) yang menmgkat dan penurunan 
kualitas Ilngkl1ngan hidup aKibai 
peningkatan produksi limbah dan emisi Gas 
Rumah Kaca,GRK (dampak Iing,'<Jngan). 2) 
Pen!ngkatan bebar Inv8stasi (jan 
pemeliharaan infrastruktur pub,ik dan 
peningkatan ongkos transpor akibat 
semakin parahnya kemacetan, semenfara 
di slsi lain penghunl daniatau pem'lik 
properti mengharapkan peningkatan nllal 
pasar perurnahan dan terlayaninya 
kebutuhan sehari,han dengan baik (dampak 
ekonomi), dan 3) penurunan kenyarrlanan 
aklbat penurunan relalif tingkat layanan 
safana sosial,kultural (dampak s03;al), 

Penelitian ini beranjak dari pandangan 
bahwa sebuah permukiman merupakan 
sebuah ekosistem 41, Dalam pandangan ini, 
permukiman dapat berkelanJutan bila dapa! 
mengurangi input sumberdaya dan produksi 
limbah, dan pada saal bersamaan 
meningkatkan kenyarnanan, Semenfara itu 
dalarn konteks perkotaan di negara 
berkembang seper!i Indonesia, kesehatan 
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Ilngkungac hacus leblh d!'Jrarnakan 
dibandingl<an d(~ng[Fl kesehatan 
ekOslstem 51 (Zettercar White, 2002) Model 
kons<:psual pcngelo!aar' perrnukiman 
kaw3san ping9;ran me!ropo!Jtan yang 
dirancang dalam penelitian inl b€rtumpu 
kepad8 tiga ptl3r keber'anJutan, yaltu' 
soslal, ekonomi, dan lingku"gan, 

2. METODE PENELlT'AN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelltian 

Untuk mer3ncarg model !ersebut, 
KOlioor Jelan Cirendeu dlpilin sebagai studi 
;":asus deng:3n alasan bahw&: i) komposisi 
peiakunya be:-agamfmultipeiaku (banyak 
pengembang ,nasirl menjaiankan 
aktlvltasnya, pe;n;nk daflJatau penghuni 
lama dan ,baru berdampinga1, baik untuk 
rum:.3h miUk maupLfi rumah sewa, dan 
muncu!nya pelaku bisnis baru), j;) masih 
banyak tersedia lahen kcsong ut",lL:k 

rengembangan !eblh lanjd, iii) !okc:si benar­
benar berada di perbalasa1 plOvi.1Sii 
kabupaten (p<:;ilgaruh ke\Vena'igZH1 rr:~Hi 

instansi), serla IV) adanya interaksi amara 
perumahan-transportasi·tata gena iahan· 
lingkungan (m~ltisektor), Penelit'an 
dilangsungkan dalam kurun waklu 2006­
2008 

2.2 Metode 

Seeara U~1Um, penel1tian dilakukan 
menggunakan pendekBtan sistem dengan 
outpulnya sebuah modei kebijakan 
pengelolaan kawasan perrnukirnan yang 
berkelanjutan, Secara lebih khusus, model 
kebiJakan ini dlkonstruksi melalui sot! 
systom metho(}ology6J.B) dengan 
rnenggunakan interpretaUve structural 
modelling (ISM) (Eriyatna, 2003) untuk 
menstruklurkan submodel sislem 
pengelolaan kawasan permuklmar 
berkelanlutan di plnggiran metropolitan, 
Kemudian, diikuti dengan perumusan 
prioritas kebijakan stralegis pengelolaan 
kawasan permukiman yang diharapkar. Inl 
di\ar:::ukan mela!ui AnalytIcal 'Hierarchy 
Process 10 11) 

Kedua rnetoc:e 'n! me'lggu:lakar 
kno\//Iedge eC(I!nS![IOn, dengan melibatkan 
sejur,11ah s2b.?gai narasurpber d;;.lIl 
irput l:tarl3 perancangan sls~er:1 dar] model 
Dalan proses lSM, ter!lbat 6 oaKar, 
sedangkan untuk AHP ierilbat 7 pakar 
Oalarl pelaJ<s31l8Clnnyc, s8Junl:z.Jh ruc;u:;; 

gtoup disGusslon {FGD) d'Ja!ankan, baik 
ufltuk nleflyeieksi elernen dan sub-siemsn 
(U:1tu~ dlgur:akar"' da!om r:::,M), :Jlerancang 
pahon hierarkl (unwk .jigunakall dalari 
.AHP), maupur' penOis!an kccs'8ner untuk 
keduo metace Hil FGD L;ntuk pengisian 
kuesiJner berlangsung pada tanggal 9 
Oktober20:J7 (ISM) dan SOesember 2007 

HP), dengan masirg-masing 
pefigL:rnpulan kiJ8SIG!'er berjangsung 
s<infpai dengan ser:--~inggu sesudahnya, 
.At3S811 penggunaan metoda I;;i adalah 
ksren2 sistern yang diamati bersdat 
kompleks dengan pelaku yang maJemuk. 
PenggL:03an data hariya sebaga' penunjang 
proses kno.v!edge acqu:si!/of! 

Untuk mendul~ur~g lcentlfikasl sistem 
dan rr1emotret kondisl iapallgan maupun 
untuk C(oss·check di!akL;Kan pengumpt,:!an 
data, 'IIe1c:!uI su:"ve' s2kunder, be~ur;a 
literature review, dan sUf'Jel primee berupa 
obser1asl, pe:lyebacan kues'onec ke ,unah 
targga, dan interview Survei primer 
dl'akukac Lntuk melihat a,asan pindah ke 
bi<asi penelitian, memetaka:i Pressure­
Si8te,1~esponse12\ dan rnenargkap harapan 
respondents Diagram Kartes:us dibuat 
untuk meiiha: knerja pel'gelolaan lingkungan 
pecurnahan nereka. Olahan hasil 
knowledge acquisition dan hasil survei ini 
nantinya akan divalidasi melalui ,cace 
Validity 

I\dapun Sam pal untuk survei rumah 
tangga, dlpilih secara p'.1~oosive, yaitu 4~5 
orang untuk Masing~rnas;l1g dari 11 
kompleks perurnahan yang ada di sepanJang 
karidar Jalan Cirendet.;, dengan merniilh 
kelua/pengurus RT/RW sebagai 
respondents sekaligus pemberi 
rekornendasi pemilihan respondents 
lainnya. Jumlah respondefits ada!ah 42 
orang, Survel ini dilakukan pada tanggai 19, 

.~.-..~.-~.----, 
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20, dan 26 Ap"il 2008 Hasil surver Ini 
rnenjadi input analrsis sltuasronai 

Parameter dalam mas;lfg~r:lasing 
aspek yang digunakan untUk cnenyusun 
struktur program dan pahan hlrarkr 
dirumuskan dari berbagai literatur yang 
kemudian divcriflkasi melaiui mekanisme 
generaling tools, berupa FGD yang 
mendatangkan narasumber dan berba~ai 
keahlran. Literatur yang diacu dalam 
penyusunan parameter iingkungan. a.1. 
tentang ruang terbuka hijau" 1.1.1". 

transpariasl"' dan Infrastruktur penyehatan 
lingkungan rermuklman '). Pilrhan kebijakan 
diolah dari berbagai Ijt,eratur pengelohaall 
pertumbuhan le.11) 

3. HASIL DAN PEM8AHASAN 

3.1 Analisls Slluaslonai 

a. Pr.<55ure (Tekanan) 

Kawasan Inl !ermasuk dalam obyek 
pengaturan Keppres 114/'1999 tentang 
Penataan Ruang KaVJasan Rogor, Pdnc~l~, 

~3\""'8S.S,1 ir!1 dicirikar<; 
dengan peru mahan yang droargul1 oleh 
pengeMba:lg 'lao; t;3rpe:lCar dafam ska:a 
luasan keeil (rentang 1-60 Ha) dan 
perumahan yang dlbangun oleh masyaraka: 
sendlr!, balk dihLlnl pemllik sendlrl maupun 
disewakan. Jumlah penduduk di empat 
kelurahan yang mengaplt seeara langsung 
korrdor Inl 80.000 0'8ng, d.mgar. tingkat 
pertumouhan penduduk sekitar 5%/tahun 

Aspek Ekonomi 

Saat inl harga rurnah di kawasan ini 
yang ditewarkan pengembang adalah 
berkisar antara Rp 150-200 juta (rentang tlpe 
36190m'-45!120m'). dengan kenaikan harga 
rumeh sekltar 10% pertahun. Nilai kontrak 
rumah berkisar antara Rp 8-iO juta per 
tahun. Alasan paling utama penghuni pindeh 
ke rumah yang ditempatr sekarang ini adalah 
untuk mendapatkan rumah dengen harga 
terJangkau. Sementara rtu. tekanan yang 
dlrasakan semakln berat selama tinggal di 
tempe! jni adalah blaya transpor ke 

dan sekolah, 

pemehha:-aan dan peraw2tan :lngkungan 
p<:,p_1mahar;, sert2 blaya ai~ dan Irstnk 

Aspek Lingkungan 

Alasan paling utama pindall ke 
kawasan in! dari aspek !'lgkungan aca!ah 
hal-hal tersebut, yailu r(iendapatkar-I 
Ilnglwngan hidup yang :eblh balk dalam 
bentuk kelersedraan 18han. kualrtas a'l, 
udara, dan par-oraOla, serta lokasi yang 
bohas banjir dan genangar. 

Namun, tekanan yang d:hadapi akhir­
a~hir inl adalah lorbatasnya kapasitas 
Jaringan Jelan utama. keblsrngan y"ng 
berasa! dari iafu-is1ang kendaraan, 
Terbatasnya kapasi1as jarlngan jalan utarn8 
mambua! i<emaceian bertamDah panjang, 
yang sekaliglls meninglcatkan pO:USI udara 
da" kebisrngan. 

Aspek 80siat 

Alasan utanj8 pengh;.)ni memiHr, lok3Si 
di sin; darl aspei'. SOSi31 adalar. untuk 
rnendapatkan perumahan yang t"rjsmin 
stabJs hakr:ya dan mendapatk2~1 pef:JmaJ"!an 
yang tertib dan teratur. Namun. kelTludian 
disaaar; bahwa seteiar, kompleks 
perumahan lerisr penuh, keCladaan tempat 
berkurripu! warga, ketiadaan organisasi 
sosial kemasyarakatan yang pedu:: 
lingkungan, dan rnelernahnya kerekatan 
sosiel rnenjadl lar.tangan akhlr-aknlr inl. 

b. State (Keadaan Saat Inl) 

HasH per.ilalan "state"(keadaan saa! ini) 
berdasarkan 19 bunr parameter pengelolaan 
hngkungan menunJukkan bahwa 2 butir yang 
masuk variabei 'ingkungan perlu 
mendapatkan perhatlan peningkatan 
kinerjanya. Kedua butlr tersebut adalah 1) 
Pengelolaen lahanlruangljalur !erbuka 
taman (ketersediaan dar. pemeliheraan 
taman bermain. :ar. olahraga. pohon 
peneduh dan Jaiur hlJau) dan 2) 
Pengendalian pencemaran air (mls. 
pemberlakuan larangan pembuangan limbah 
rumah tangga dan sempah ke sungal dan 
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rurnz;r. tsngga dan sampah ke sungai dAn 

situ) 

c. Response (Tanggapao) 

"Flesponse" d,telaah untuk 
mengidentiflkasi tangg,3;J8n responder: 
rnengenai h81-halyang alcan dilakJkan U:1L,k 
memperbaiki keamanan d2i keJlyamanan. 
Pe.lilaian "response" diperoleh berdasarl<al 
tanggapal individual (ian langgapan 
kornunitas/kelompok Dari 10 pilthan 
tanggapan individual dar 1 pilihan terbUKa, 
ada 2 t3;'lggapan yang dikernukan b8'1V,;a 
"rvlempero8nyak ianarnan peKarangarl, agar 
!ingkungan rumch lebih sejuk dan asd" dan 
"Berporlisipasi dolarn semua kegiatar. 
pemelihar83n lingkungan" m9rupakan 
tanggapan individual mt:~lori(as. Kemud!an, 
berd asarkantan gg3 pan komu nilas/ 
kelompok menunjukkan bahwa 
"Perneliharaan lingkungan (kebersiha~ 
keteniban, keindanan, pen6rangan jala~; 
per0€liharaan Ja~d<lr aU813'1 hal yang harus 
d1lakukar, untuk mening\\atkan keamanCiti 
dan kenyamanan Ilngkungan perumahan 
Tanggapan komu~!tas!kelompDk hanya diisi 
olch responden yang menjadi pengurus RTf 
RW atau lokoh rnasyarakal 

d. 	 Harapan 

Tabel1. Elemen dan slIb·Elemen Kenci 

:·)3' ,-~r;s.r: respond en dalam 10 
tahur f~)2ildat:.;;ng tGrhacJap kond!sl 
kerysn;2J'lan deli! keania;'2W lingkungan 
tempa: tlngg3. ad~lall keamanan dan 
keJlyaman8n dltmg:za;:kan (95°/1) dengan 
membenlllK Ikalan sosial yang lebih kuat 
J~ltL!~ :r:snl:':g:<3tkan seman gat 
kegolongroyonqan. ke8ma~an r1gkllnga1. 
tertib bangJnan dan IingkLngan (630/,). 
I<emudlar:, ken1i'Jaan anlera Masyacakat, 
Pemefiiltah, dan Dunia Usana (38%) P8r1u 
diiakukan dalarn menggalang sJrnbf"daya 
(dana, tenag3, plkiran, m<}najerial) agar 
kery&rnan:,r dan keamanan meningkat 

3.2 	 Struktllrisasi Program 
Pengelolaan Kawasan 
P"rmukiman Tecpadu 

lima alemon ter~ilih da"1 9 yang 
dltawark3n oletl Saxena Si ciadopsi daiam 
stru.ktuf!Sasi program oengan ISM yaitu 
e'emen tJjuan, kendala ulama. akt'vitas 
yang dibuUhkan, [o'ok lIkur keberhasllan 
progcam. can lembag1J yar.g te<libat dalarn 
pe!aksanaan program 

Or.g£niz1lt/:::l'l (C80; 

yang 

pela~saneaan program 
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Contoh struktur prcgram Japat d,hhat pada Gal1ba' 2 

, 	 , ---~.. --------­

Men1;;;r~ha;a;1 J !A~llneJtat;ar.II' f/kmperta~an"anl" MengBkon"..oda \Ii 
akti,itls =i~L1 r kesembang;ln I . L i&l11JlaS i KOMb,1 I 

kuitufal 

I !Men")i!J<a~~~ ~~I 
, 

: If McI1'::;;kan r-~M;,;,~W'alNl~-"1~-1' ~:d:;::~"& . Milnln;:l<alJ<Qa
I day;l!:a mpungkebutllilan hidup da~a dukung , kesehilf.ijfi yg 

seharH-.at_1~ kawaaan 

·-~-.,-lL3 [ Mc"'nlf1gl.;atkan ",."OS I 

L-'2:lem~t hff~ 

i Mer.ycdlakan I 

infrasiilii<tur \Ilasa( yg , 
mem;;;:lai 

Gambar 1. Struktur Program Eleme.1 TUJuan Program 

3.3 	 Prioritas Kebijakan Pengelolaan 
Permuklman yang Berke lanjutan 
di Kawasan f'inggitan Metropolitan 

Berdasarkan anaiisis jenjang keputusan 
menggunakanAHP, piiihan kebijakan dalam 
sistem pengelolaan permukiman yang 
BerkelanJutan di kawasan pinggiran 
metropolitan dengan tujuan meningkatkan 
kenyamanan dan keamanan lingkungan. 
secara berturut-turut adalah sebagai berikut 
Pengembangan Infrastruktur dan 
Transportasi, Penyediaan Sarana Unum 
dan Scsial, Pengaturan Pertunbuhar, 
Kawasan, Pendanaan Skema Khu~us, dan 
Pelembagaan Peran Serla Masyarakat 
Lima laktor utama 

dalam sistem pengelo1aan in; ada1ah: bebas 
banjir dan genangan (aspek lingkungan) 
kerekatan sosial (aspek sasia!), dan Jasa 
lingkunganfdaya dukung (lirgkungan), 
hukum dan peraturan peru:ldangan serte 
Keabsahan pemilikan dan pengl1Unian 
(aspek t1ukum dan kelembagaan). Adapun 
tlga aktor utama yang terlibat dalam s;stem 
adalah penghuni-pemillk, pemerir.tah. dan 
masyarakal. Ada pun Gamba' J 
menunJukkan hubungan proses-output 
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ISM 	 AHP 
~~__ ~-,i~___~ 

I Un~ Petl11\ll<irTl&.1 \ 

/1 .f k~"~(~gr::r~~~~,~(,~~r!\e~:~.n:r'r:1l.jf \ 
/ 	 "f'norl~'1f. hrUjaL6fl \ 

/ lj,tr?;~;tf1jh1W lllit:,,'. ,11:)111:,\0.1". 

4£1""'';::<11( ~ I IT1' '>'pt:wtB'. 

( 21m II;) 3:k...!Cli {hi') 11 &0 nil 
\ f-cn£Clt'H:m PlJItum! 'JlnG K jW"OiS3P 

, ' P(:n:::{:l!tj,'W'lfi ?t:ili 1;[l,;'jL)r,,A,l 

"L.HFJ ~:w;YI:nr,l PCr;ehl',1CF'1I 

!1I1':'h1J-'~1l 
'--...---.~----- ---' 

SISTEM PENGElDlAAN 

Masya!akat 

Gambar 2. 	 Hubungan Proses~Outp'ut dalarn Pemodelan Sistern Pergelolaan 
Permukiman 

;:Cf"'Jl.:l:;j ~ ! 
IfffrsS'!nJH,t( ~, 
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pemodelan sistem pengeloiaan permukiman 
yang merupakan representasi proses dan 
h2Sii knowfeo'f]e acquisition dan survej 
rum8h t2ngg2, sebagalfnana dibahas di 
bagian terdahulu. 

3.4 	 Strategi Kebijekan dalam 
Pengelolaan Kawasan 
permukiman Berkelanjutan di 
Pinggiran Metropolitan 

Formulas; dan implernentasi kebljakan 
publik dalarn pengelolaan Kawasan 
Peflfiukjrn~!1 Berkel.::mjutan di Pinggiran 
M8tropolitan perlu di,ancang ulang agar 
tUjuan rnencapai kenyamanan dan 
kearnenan penghuni dapa[ ditingkatkan 
Model seperti ini diperkenalkan unluk 
menyempurnakan kelemahan yang selama 
ini terjadi da)em praksis kebijakan p~blik. 
Mode; in! merupakan sintesis darj keinginan 
untuk meiakukan kOQ,dinasi lebiir intensif 
antar berbagai seklor dar. !lrl»kat 
peme,intahan daler>. rangka meietakkan 
kawesan perrnukiman pin·ggiran 

me1ropohta1 sebagal fokus kebi}akan publ,k 
Dalam mekan:srne mi, mi:~syarakat, 

khusllsnya p~>'1ghur~i~peml:;k 'umah harus 
diberdayakan dan diben ruang yang cukup 
dalarn proses forrnlJ'asl dan implernentasi 
kebijakan pubiik Seleln Ilu, dana khusus 
yang bcrsumberdan berhagallC.slansi perL, 
diintegrasikan dalam satu v/adail, agar 
perencanaar. dan pemrograman daeat lebih 
ter;nteqrasi. 

Dalen; fokus pr;oritas kebijakan 
Pengelo;aan Permuklman yang 
Berkelanjutan iii Kawasan Pinggiran 
Metropolftan. it/juan untuk men:r;gkatkan 
kenyarnanan lingk'.' ngan yal19 lerkall 
dengan laklor bebas ban.ji, dan genaogan 
rmnj3di lebih utama dibandingk,;;, deogan 
menlngkatk6n keamapan ii"gkungao 
Kemudiafl aktor ya'lg terlibat da!am 
penyusunan kebiiakae ini adalah penghuni~ 
pemilJk denga~-l pflihan kebijai\an 
pengernbangan inf'3struktur dan 
Irapsportas: 

http:k~"~(~gr::r~~~~,~(,~~r!\e~:~.n:r'r:1l.jf
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Gambar 3. Model Kelembagaan Pengelolaan Perrnukiman 01 Kawasan Prnggiran 

Metropolitan (P2t}PM) Terpadu 


4. IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Dari proses formuiasl kebijakan rneialui Rentang lugas Ke-PU·an sangal luas, mulai 
proses knowledge acquisition, berhasil dari membangun Jaringan Jalan, termasuk 
dllumuskan bahwa penyediaan infrastruklur merancang Jalan tol, sampai dengan 
dasar dan peningkatan akses ke tempat penyediaan urban SeN/CBS, semisal jaringan 
kerja merupakan prasyarat utama air bersih, drainase (komponen daya 
pengelolaan permukiman yang dukung, pencegah banJir dan genangan), 
berkelanjutan. Dua hal ini terutama menjedi 5i5tem pengelolaan persampahan, 
lug as pokok Departemen dan Dinas pengelolaan air limbah (komponen daya 
Pekerjaan Umum serta Departernen tampung) berskala kota, baik sebagai 
Perhubungan, ulamanya terkail dengan providermaupun fasilitator. 
pengembannan sis!em transportasi. Badan Kerjasama Pembangunan 
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(BKSP) Jabodetabekjur (befdi" tahun 1976) 
perlu dlperkuai congan pendanaan yang 
cukup untuk mendukung pelaksanaan 
koordinasi eli wilay8h pingglran (perbatasan) 
dan menorima pendelegasian kewenangan 
dari pemerintah provinsi dar pemerintan 
kab'Jpatenlkota. 

Pelibatan ComrnunUy-base(J 
seperti Rukun Tetangga/ 

Warga alal! asosiesi pemilik rumah adalan 
sangat karena akan monJadi 
saluran peningkatan partisipasi 
masyarakat, monjadi m'tra pomerintah, 
kelompok (lanekan, dan sekaiigus 
menguarkan identitas komuniras. 
Organ!sasi ini bisa mencorong tenNlijudnya 
rencana terbuka hiJau. sarana sosial dan 
public amenities la 1nnYd. misa!;-;yo, 
disamping menja(ji mit,.a pemerintah dalam 
rne!akukan, pengendalidn lingku ngan. 
Selanjutnya, di atas sernua Irnplikasi 
tersabu! penguatan kebijakan makro 
peningkalan kesejahteraan merupal(a'n 
suatu karena nerupaka'l hu!u 
dar: permukiman yang 
berk"lanJutan 

5, KESIMPIJLAN DAN SARAN 

5,1 Kesimpulan 

1. 	 Faktor penyebab utama 
pertumbuhan permukiman di 
pinggiran metropolitan yang tidak 
terencana (suf:!L!rban sprawi) 
merupakan kombinasi 
kepentingan antara pen gem bang 
dengan pemiiik-penghuni. 
Namun, ternyata di kemudian hari 
hal ini menyebabkan pe'lingkatan 
biaya transoor, pemeiiharaan 
Imgkungan, dan biaya air dan 
Iistrik, karena lemahnya intervensl 
pemerintah dalam pengelolaan 
permukiman. 

2. 	 Identifikasi Sistem pengeiolaan 
permukiman di kawasan pinggiran 
metropolitan capat dila'kukan 
dengan melibatkan para pakar, 

fv1eI3i~JI 	 ~)I";J~;0S ini, dl:erru;ker:a:i 
komponen susbsistem yang 
L:tarnFl. 	yaltli. kebljakar. naslonal 

alllaraan, reguiasi dan 
infrastruktur keuangan. aparatur, 
hClkurn dan kelombagaan, 

Otganizu~ion 

(GBO) dan panisipasi masyarakal 
3. 	 Kriteria lingkLnga~ permukiman 

yang nyam"ll! dan amcln adalah 
beuas banjir, dan teratur 
meialul prioritas kebiJakar! 
pengembangan infrastruklur dan 
:r"nspertasi, serla sarana sosial/ 
umum dan ruang terbuka h!jau, 
pengatucan perlurnbuhan 
kawasan dAn pengendalian 
pencem;Jran air. Aktnr utarna 
da/am sistem eengelo1aan adalah 
Penghuni,pemilik, Pem8rintah dan 
Masyarakat 

4 	 Model Penge(olaan Permukiman 
di Kawasan P·.nggiran 
t"'etropolt;:!n (P2KPM Terpadu) 
yiJ1g dlfancang dengan 
mellbatkan par3 pakar dan 
penghuni pemi:ik rumah secara 
partlsipatlf berhasil 
menyempurnakan mekanisme 
pengelolaan yang se!ama In, dinilai 
determinist'k, normatif, dan tanpa 
kon,itrnen kuat, menjadi sesuatu 
keb:jakan yang dapat 
diirnplamentasikan yang 
kesernuanya harus dalam bingkai 
kebijakan nasional peningkatan 
kesejahteraan. 

5.2 Saran 

1. 	 Penggunaan metodolc<Ji slstem 
Iunak (soft system 
methodology) dalam proses 
merancang kebijakan 
pengelolaan kawasan 
peru mahan, melalei pendekatan 
Iransdlsiplrn berbagai ahll. perlu 
dliembagakan, karena terbukti 
rnenghasllkan output yang 

Heripoerwanto, E.D, Eriyanlo, dkk. 2008 



dapat menjal.vab PG~soa!an 
pengelolaan pern1Uk:lrnan di 
kawasan pmggir8n 
metropOlilac Serangkal811 
kegiatan Focus Group 
Discussion (FGD) dan 
r,/orksnop merup3k3:l Dfcn3 
unluk rnenampung keglatan ;>1, 

2 Penguat8n dan peningt(atan 6. 
peran community-based 
organization (CBO) yang 
beranggotakan pernillk ruman 
(home-owner association) 7. 
dapat sGgera dilembagakan 
seC3ra iJerjer,jang dar! (iilgkat 
RT, RW hingga Kelurahan 
Perrm organisasi ini dlsah);kan 
baik me13!U! :nekanisme 
Musyawar8h Perencanaan 8 
PO[nbangunan (Musrenbang) 
maup"n melalui forum denger 
pend2pat (,Dubhe hearing) dan 
deba: publlk (public debate), 
mula! tingkat kelornpok 
pBl1ghuni-pernidk s8iilpai 
cengan tmgkal kabupatenl 
kota, 
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